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Abstrak — Palang Merah Indonesia (PMI) adalah badan pemerintah yang bertugas untuk menyediakan darah bagi yang
membutuhkan. Dalam hal ini, PMI memiliki relasi dengan Rumah sakit terdaftar, untuk mempermudah dalam pemesanan
darah yang dibutuhkan pasien. Permasalahannya adalah ketika stok darah habis, maka pasien harus mencari pendonor
darah secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan darah. Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis akan merancang
sebuah Sistem Informasi Geografis Pendonor darah Tetap di Bandar Lampung Menggunakan Algoritma Dijkstra. Sistem
yang dibangun adalah sistem yang dapat menampilkan pendonor darah tetap yang terdaftar dalam sistem. Selain itu juga
sistem dapat merekomendasikan pendonor kepada pasien yang membutuhkan darah sesuai dengan kualifikasi pasien.
Hasil akhir yang diperoleh adalah sebuah sistem informasi geografis pendonor darah tetap menggunakan algoritma
dijsktra yang memiliki kemampuan memetakan lokasi pendonor darah tetap berdasarkan lokasi pengakses. Secara umum
sistem ini dapat melakukan pemetaan pendonor darah tetap dan melakukan rekomendasi pendonor darah bagi yang
membutuhkan. Aplikasi ini diuji menggunakan standar 1SO 9126 2 Karakteristik, dimana hasilnya menunjukkan

presentase 100% untuk Fungsionality, 86% untuk Usability.

Kata kunci : Pendonor Darah Tetap, Dijkstra , ISO 9126.

1  Pendahuluan

1.1  Latar Belakang

Teknologi informasi (T1) turut berkembang sejalan
dengan perkembangan peradaban
manusia.Perkembangan teknologi informasi meliputi
perkembangan infrastruktur Tl seperti hardware,
software, teknologi penyimpanan data (Storage) dan
teknologi komunikasi (Laudon, 2004:174). Sekretaris
Jenderal Kementerian Komunikasi dan Informatika,
Suprawoto  mengatakan  Perkembangan teknologi
informasi telah memberikan manfaat yang begitu besar
bagi bidang kehidupan. Mulai bidang bisnis, sosial
bahkan bidang teknologi yang mempermudah
masyarakat melakukan bisnis dan hubungan sosial
antara satu dengan yang lain.(sumber kominfo.go.id).

Bandar Lampung merupakan kota yang memiliki
wilayah yang cukup luas, Bandar Lampung sendiri
memiliki satu rumah sakit umum dan beberapa rumah
sakit swasta yang berada di pusat kota madya Bandar
Lampung. Berdasarkan Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan RI tahun 2013 kebutuhan
kantong darah untuk wilayah Provinsi Lampung
sebanyak 157.615 kantong darah, untuk sementara
jumlah kantong darah yang tersedia yaitu sebanyak
55.436 kantong darah sedangkan kekurangan stok
jumlah darah yaitu sebanyak 102.179 kantong darah
dengan presentase kekurangan darah yaitu 64,83 %.
Kurangnya ketersediaan darah saat ini mengakibatkan
rumah sakit kesulitan dalam memenuhi kebutuhan akan
transfusi darah. Oleh karena itu diperlukannya suatu
sistem informasi geografis pendonor darah tetap dengan
menggunakan algortima dijkstra.

Dijkstra merupakan salah satu varian bentuk
algoritma popular dalam pemecahan persoalan terkait

masalah optimasi pencarian lintasan terpendek sebuah
lintasan yang mempunyai panjang minimum dari
verteks a ke z dalam graph berbobot, bobot tersebut
adalah bilangan positif jadi tidak dapat dilalui oleh node
negatif. Pada algoritma Dijkstra, node digunakan karena
algoritma Dijkstra menggunakan graph berarah untuk
penentuan rute listasan terpendek. Sistem ini dibangun
agar dapat mengatasi masalah pencarian pendonor darah
tetap di Bandar Lampung dengan lokasi terdekat dari
pencari darah. (Smith, 2003).

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
memecahkan masalah tersebut dengan membuat
“Sistem Informasi Geografis Pendonor Darah Tetap
di Bandar Lampung dengan menggunakan
Algoritma Dijkstra” yang bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai pendonor darah tetap yang ada
dalam wilayah Bandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang diatas, maka
permasalahan yang dibahas dan diteliti adalah :

1. Bagaimana merancang sistem yang dapat
mempermudah dalam mencari pendonor darah tetap
dengan lokasi terdekat?

2. Bagaimana menerapkan algoritma dijkstra untuk
menentukan lokasi terdekat pendonor darah tetap di
Bandar Lampung?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut :

1. Membuat sistem infromasi geografis pendonor
darah tetap di Bandar lampung menggunakan
algoritma Dijkstra.
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2. Mengimplementasikan algoritma Dijkstra untuk
mencari lokasi pendonor darah tetap terdekat.

1.4. Batasan Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan
batasan — batasan sebagai berikut :

1. Data pendonor darah berasal dari data PMI
Bandar Lampung

2. Golongan Darah yang dipetakan adalah
golongan darah A, B, AB dan golongan darah
0.

3. Cakupan sistem pencari pendonor darah hanya
berada di wilayah Bandar Lampung.

4. Metode pengembangan sistem hanya terdiri
dari Requirements, Design, Implementation,
dan Verification.

1.5. Manfaat Penelitian

Terlaksananya penelitian  perancangan sistem
diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu:
1. Memberikan informasi mengenai pendonor
darah tetap yang ada di Bandar Lampung.
2. Selain itu sistem juga dapat membantu pihak-
pihak yang membutuhkan darah dengan cepat.

2 Landasan teori

2.1  Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (GIS) pada umumnya
adalahsisteminformasikhusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial. SIG juga merupakan sejenis
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan,
dan keluaran informasi geografis berikut atribut —
atributnya (Prahasta, 2005).

2.2 Algoritma Dijkstra

Pencarian rute terpendek termasuk kedalam materi
teori graf.Algoritma yang sangat terkenal untuk
menyelesaikan persoalan ini adalah algoritma dijkstra.
Algoritma ini ditemukan oleh seorang ilmuwan
komputer berkebangsaan Belanda yang bernama Edsger
Dijkstra.“Dijkstra” diartikan sebagai “algoritma yang
digunakan untuk mencari lintasan terpendek pada
sebuah graf berarah” (Siswanto,2013: 384). Contoh
penerapan algoritma dijkstra adalah lintasan terpendek
yang menghubungkan antara dua kota berlainan
tertentu. Cara kerja algoritma dijkstra memakai strategi
greedy, di mana pada setiap langkah dipilih sisi dengan
bobot terkecil yang menghubungkan sebuah simpul lain
yang belum terpilih. Algoritma dijkstra membutuhkan
parameter tempat asal, dan tempat tujuan. Proses
algoritma dijkstra dapat dijelaskan pada flowchart
dibawah ini :

Pada flowchart diatas dapat dijelaskan proses algoritma
Dijkstra adalah sebagai berikut

Masukan : Graf Berbobot

Proses

a. Inisialisasi titik awal dan jarak antar titik

b. Menentukan titik dengan label jarak sementara
terkecil dan menuliskan nilainya dilabel jarak,
serta tambahkan label urutannya.

c. Memasukkan label jarak sementara pada setiap
titik yang belum memiliki label urutan dan dapat
dihubungi langsung dari titik yang baru saja
dibuat label jarak dan label urutannya.

d. Memilih titik dengan label jarak sementara
terkecil dan  menggunakan label jarak
sementaranya sebagai label jarak dari titik
tersebut, serta tambahkan label urutannya.

e. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga titik tujuan
memiliki label jarak dan label urutan.

2.3 APl Google Maps

Google Maps (Svenberg 2010) adalah solusi
pemetaan yang pertama Kkali dicetuskan oleh dua
bersaudara dari Denmark vyaitu Lars dan Jens
Rassmusen Kemudian diakuisi oleh google pada
oktober 2004. Google Maps merupakan solusi pemetaan
canggih dari Google, untuk melihat lokasi, mencari
alamat, mendapatkan petunjuk-petunjuk mengemudi
dan fasilitas lainnya termasuk tampilan citra satelit,
profil ketinggian, dan basis data yang besar.

24  MySQL

Database memegang peran penting dalam
menangani data, suatu wadah untuk mengelola data
dan melibatkan beberapa tabel. Menurut (Kadir, 2009)
MySQL tergolong sebagai DBMS (DataBase
Management System) yang bermanfaat untuk
mengelola data dengan cara yang sangat fleksibel dan
cepat.MySQL banyak dipakai untuk kepentingan
penanganan database dan bersifat open source.

25 PHP

Menurut Andi (2011:81) Hypertext Prepocessor
(PHP) adalah script pemograman yang terletak dan
dieksekusi di server. Salah satunya adalah untuk
menerima, mengolah, dan menampilkan data dari
dan kesebuah situs.
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2.6 UML (Unified Modeling Laguage )

Menurut  Rosa  (2014:140) UML adalah
sekumpulan spesifikasi yang dikeluarkan oleh OMG.
UML terbaru adalah UML 2.3 yang terdiri dari 4
macam  spesifikasi, yaitu diagram interchange
specification, UML infrastructure, UML
Superstructure, dan objek constraint language.

2.7 1SO 9126

International Organization of Standardization
(1SO) dan International Electrotechnical Commission
(IEC) telah menetapkan satu set standar kualitas dalam
mengembangkan suatu perangkat lunak yaitu 1SO
9126. ISO 9126 telah banyak digunakan secara luas
yang mana mencakup model kualitas dan metrik.
Dikutip dalam buku (Tian, 2005) yang berjudul
Software Quality Engineering: Testing, Quality
Assurance, and Quantifiable Improvement, 1SO 9126
menyediakan sebuah framework yang hirarki untuk
menjelaskan  kualitas yang terorganisir  dalam
karakteristik dan sub-karakteristik kualitas

3 Metode Penelitian
3.1 Kerangka Penelitian

Dalam penelitian terdapat kerangka penelitan yang
harus ditentukan yaitu pada gambar sebagai berikut :

MASALAH :
Belum adanya informasi pemetaan pendonor éarah tetap di Bandar
Lampung

L4
PENDEEATAN :

Waterfall | Alroritma Dijjkcora
¥
Ohbjek Penelitian :

PMI Bandar Lampung

¥+
TUJUAN :

Pencarian Pendonor darah Tetap é1 Bandar Lampung

| 2

USULAN :

Sistem Informasi Geoprafis Pendonor Darah Tetap
Wlenzzunakan Alzoritma Djjkiora

¥
PENGUJIAN :
Tzhapan Penguijian [30 9126
L
HASIL :

Sistemn Informasi Geografis Untulehencari Pendonor Darah Tetap di

Bandar Lampung Mengrunakan Algoritma Djjkzora

3.2 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang dilalui oleh peneliti
dalam sistem informasi geografis pendonor darah tetap
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

| Studi Literatur |
¥

| Requirement |
¥

| Desian |

I Implementation I

1 |

| Verification |

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

3.3. Alat Pendukung Penelitian
Dalam sistem informasi geografis pendonor darah

tetap diperlukan software dan hardware sebagai
penunjang kebutuhan pembuatan sistem tersebut
diantaranya yaitu :
1. Perangkat Keras Komputer

Untuk implementasi perangkat keras yang digunakan,
yaitu:
a. Processor Intel® Core™ i3 processor
b.Memory RAM 4 GB
c.Hardissk 500 GB
d.Monitor 14 Inchi
e.Keyboard
f. Mouse

2. Perangkat Lunak Komputer

Untuk mendukung pembuatan perangkat lunak yang
digunakan yaitu:
a.Sistem Operasi Windows 8
b.Notepade++
c.Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
d.MySQL sebagai DMBS

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini untuk memperoleh data-data penelitian
meliputi Studi lapangan yaitu penelitian langsung di
PMI Bandar Lampung dengan cara:
a.  Wawancara ( Interview)
Teknik wawancara merupakan teknik
pengumpulan data/fakta yang dilakukan dengan
cara menanyakan langsung kepada pihak PMI
Bandar Lampung.
b. Observasi (Observation )
Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan
langsung pada objek penelitian yaitu proses bisnis
penentuan lokasi pendonor di PMI Bandar
Lampung.

134

Dokumentasi ( Dokumentasi )

Dokumentasi yaitu melakukan pengumpulan data
proses bisnis proses bisnis penentuan lokasi
pendonor di PMI Bandar Lampung baik dalam
bentuk softcopy maupun hardcopy.
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3.5 Konsep Desain Arsitektu Sistem Informasi
Geografis Pendonor Darah Tetap

Secara umum cara kerja Pengembangan Sistem
informasi geografis pendonor darah tetap di Bandar
Lampung dengan menggunakan djiktra dapat dilihat
pada gambar berikut :

4 Analisis dan Perancangan Sistem

4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan sistem terbagi menjadi dua yaitu
Analisis  kebutuhan fungsional dilakukan untuk
mengetahui proses-proses apa saja yang dilakukan oleh
sistem. Berikut ini merupakan fungsionalitas apa saja
yang dibutuhkan oleh :
1. Sistem harus dapat melakukan pengolahan data

pendonor darah tetap

a. Admin dapat masuk kedalam sistem

b. Admin dapat memasukkan data pendonor
darah yang bersangkutan

c. Sistem dapat mencari pendonor darah
yang dibutuhkan

d. Sistem dapat menampilkan pendonor
darah yang dibutuhkan

e. Admin dapat menyimpan, mengubah,

menghapus data yang ada pada sistem
f. Sistem dapat merekomendasikan
pendonor darah

g. Sistem dapat menampilkan informasi
pendonor darah yang diinputkan
h. Sistem dapat menampilkan data pendonor

berdasarkan pencarian lokasi terdekat

i. Sistem dapat memetakan pendonor darah
tetap berdasarkan golongan darah.

j Sistem dapat melakukan Request Donor
yang dilakukan oleh pencari darah.

4.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk
mengetahui  prilaku yang dimiliki oleh sistem.
Spesifikasi kebutuhan non fungsional melibatkan

analisis perangkat keras/hardware, analisis perangkat
lunak/software dan analisis keamanan/security.

1. Analisis Perangkat Keras/Hardware

Kebutuhan perangkat keras (hardware) yang
diperlukan untuk mengimplementasikan sistem ini
adalah 1 unit personal komputer, 1 unit monitor, 1 unit
modem yang akan digunakan untuk mengkoneksikan
dengan internet, 1 buah keyboard dan mouse yang akan
digunakan untuk penginputan data.  Spesifikasi
perangkat keras yang dibutuhkan yaitu Processor
Pentium Dual Core , Memory 2 GB, Hardisk 250 GB,
Monitor 18 inc, Keyboard dan Mouse.

2. Analisis Perangkat Lunak / Software

Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan dalam
implementasi sistem aplikasi ini yaitu Sistem Operasi
Microsoft Windows 8, PHP, Mozzila Firefox, MySql,
Notepad ++.

3. Analisis Keamanan/Security

Kebutuhan keamanan berisi pernyataan tentang
mekanisme pengamanan aplikasi data yang akan
diimplementasikan pada sistem. Keamanan yang
dibutuhkan oleh sistem ini yaitu dilengkapi password
untuk masuk kedalam sistem aplikasinya maupun
databasenya.

4.3. Perancangan Sistem
Berikut beberapa desain interface sistem informasi
geografis pendonor darah tetap di Bandar Lampung
dengan menggunakan algoritma dijkstra, yaitu :
1.Usecase Diagram Sistem
un |

€ ———
ﬁ o Paratsras

2.Class Diagram Sistem

Fanan B - )

3.Sequence Diagram Sistem
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5 Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.1 Tampilan Halaman Utama Sistem

Halaman ini akan tampil pertama kali pada saat
mengakses halaman sistem informasi geografis
pendonor darah tetap. Halaman Utama Sistem dapat
dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

Selamat Datang

%

Gambar 5.1 Halaman Utama Sistem

5.2 Tampilan Hal. Pemetaan Pendonor Darah

TetaB

ta Pendonor

e

FAo X2

7W$“;}/"‘v

oW =
V'”
h,

Gambar 5.2 Tampilan Pemetaan Pendonor Darah

Pada gambar 5.2 diatas ini berfungsi untuk
menampilkan peta lokasi pemetaan pendonor darah
tetap di Bandar Lampung menggunakan Algoritma
Dijkstra. Tampilan peta pendonor diatas juga
menampilkan semua golongan darah tetap yang telah
diinputkan melalui sistem yaitu yang terdiri dari
Golongan darah A,B, AB serta O. Golongan darah A
ditandai dengan warna merah, golongan darah B

ditandai dengan warna B, golongan darah AB ditandai
dengan warna kuning, dan golongan darah O ditandai
dengan warna hijau. Untuk mencari pendonor darah
tetap sesuai dengan golongan darah yang dibutuhkan
maka pencari pendonor darah cukup memasukkan
lokasi pencarian pada fitur yang telah disediakan. Selain
itu juga sistem dapat menampilkan sebanyak 4
rekomendasi pendonor terdekat.

5.3  Tampilan Master Data Pendonor

Tampilan dibawah ini merupakan tampilan untuk
master data pendonor darah tetap yang akan dikelola
oleh admin yang memiliki fitur yaitu view, update serta
delete . Staff PMI bertugas untuk melakukan
pembaharuan data- data pendonor darah tetap yaitu
meliputi nama, golongan darah, jenis kelamin, nomor
telepon, alamat, kabupaten, kecamatan, lattitude dan
longitude.

5.4  Tampilan Tambah Data Pendonor

Tampilan dibawah ini merupakan tampilan tambah
data pendonor darah tetap baru yang akan diisi oleh
admin berdasarkan identitas pendonor darah tetap yang
meliputi nama, golongan darah, jenis kelamin, nomor
telepon, alamat, kabupaten, kecamatan, lattitude dan
longitude.

Tambah Data Pendonor

55 Tampilan Form Request Donor Darah
Tampilan dibawah ini merupakan tampilan awal
untuk form Request donor darah yang akan diisi oleh
pasien setelah melakukan pencarian pendonor.
]~ Ao R —

Peta Pendonor

Pos e

e BOETE
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5.6 Tampilan Request Donor Darah

Tampilan diatas merupakan tampilan permintaan
donor darah yang telah dipesan oleh pasien. Admin
berperan sangat penting dalam hal ini yaitu admin akan
melakukan validasi terhadap pasien dan juga pendonor
darah tetap agar dapat melakukan donor dara sesuai

den%an waktu dan temﬁat zanﬁ telah ditentukan.

Request Donor Darah

5.7 Proses Perhitungan Algo. Dijkstra Pada Sistem
Perhitungan algoritma Dijkstra pada sistem
informasi geografis pendonor darah tetap diBandar
Lampung yaitu dilakukan pencarian jarak antar dua titik
yaitu pengguna dan melakukan perhitungan sistem
informasi geografis pendonor darah tetap di Bandar
Lampung menggunakan algoritma dijkstra. Notasi
graph hasil representasi pencarian pendonor darah
terdekat dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

4 Km )
= .
3 Km 3 Km

- N e
SR
T S Km

Km

o=

Penentuan jalur terdekat pada gambar diatas dengan
menggunakan algoritma dijkstra menghasilakn rute
terdekat A— B— D— E— F— G . Perhitungan
penyelesainnya dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai
berikut :

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Algoritma Dijkstra

Mencari Rute Jarak
(A-G) (Km)
A-B 3 km
A-B-D 7 km
A-B-D-E 10 km
A-B-D-E- 12 km
F
A-B-D-E- 14 km
F- G
A-C-J-G 20 Km

Keterangan :

A =Jalan Teuku Umar ( Posisi User)

B = Jalan Pagar Alam

C =Jalan Teuku Umar

D = Jalan Pagar Alam

E = Jalan Kelinci

F = Jalan Kelinci

G = Jalan Manggis (Pendonor Darah Yang di Tuju)

J = Jalan Manggis
Maka rute terdekat untuk posisi user (A) menuju posisi
pendonor darah yang dituju (G) dengan jarak 14 Km.

5.8 Pengujian 1SO 9126

Pada pengujian ini menggunakan standar uji 1SO
9126, menguji dua dari enam karakteristik yang dimiliki
oleh 1SO 9126 vyaitu usability dan functionality.
Usability untuk menguji kemudahan menggunakan
sistem dan functionality untuk menguji kegunaan
sistem.

1. Hasil Pengujian Usability

Pengujian aspek usability dilakukan terhadap
masyarakat (pencari pendonor darah). Ada lima
responden yang menilai responden mencoba aplikasi
sistem informasi geografis pendonor darah tetap
perangkat yang telah disediakan kemudian responden
mengisi kuisioner. Jumlah pertanyaan dalam kuisioner
tersebut 18 pertanyaan yang didalamnya terdapat 4 sub
aspek, yaitu understandability, learnability, operability,
dan attractiveness dengan menggunakan skala SS =5, S
=4, R =3, TS = 2, STS = 1. Untuk sampel daftar
pertanyaan kuisioner usability dapat dilihat pada
lampiran. Data hasil pengujian aspek usability dapat
dilihat pada gambar berikut :

|5 ili L

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan

2|3

Responden

TS V) RO e S (]
[V S U S S (Y

1
H
3
3
H
T

w| | wf ] =
IS e

w| & o ] e

2.Perhitungan Data Hasil Pengujian Usability

8 24 15 44

8 16 9 26

10 20 13 29

9 23 14 34
o 23 13 37

S

Total skor a1 108 64 170

Skor Maksimum 30 125 75 200

Persentase $8 % 864 % 8533 %5 85 9%

Presentase Seluruh
85,78 %

3.Grafik Perbandingan Actual Score dan ldeal Score

Perbandingan Actual Score dan Ideal Score

200
= Actucl Scor

Ideal Score

125
108
75
64
L I—I
Averac

Under standbiliry Learnability Op erability tiveness

4.Score Hasil Pengujian
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Score Hasil Pengujian

88%

85,3300 8504

Understandbility  Learnability Op erability Attractiv eness

6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan Sistem Informasi

Geografis Pendonor Darah Tetap di Bandar Lampung,

maka penulis dapat menarik simpulan sebagai berikut:

1. Perancangan sistem informasi geografis pendonor
darah tetap di Bandarl Lampung menggunakan
metode waterfall dan menggunakan algoritma
dijkstra yang pertama Kkali dilakukan adalah analisis
kebutuhan data dengan cara observasi dan tinjauan
pustaka kemudian membuat desain menggunakan
balsamiq mockups 3 untuk mempermudah dalam
membuat aplikasi, lalu untuk membuat sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP kemudian
dilakukan pengujian menggunakan standar 1SO
9126.

2. Hasil pengujian kualitas sistem informasi geografis
pendonor darah tetap di Bandarlampung meliputi
aspek functionality dan usability yaitu sebagai
berikut:

a) Hasil pengujian aspek functionality pada aplikasi
dapat berjalan dengan  benar sehingga perangkat
lunak 100% valid.

b) Hasil pengujian aspek usability diperoleh nilai
presentase 85,78 %

3. Masyarakat memiliki media referensi untuk
mendapatkan informasi pendonor darah tetap di
kota Bandar Lampung.

6.2 Saran
Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi
sistem aplikasi yang dilakukan, maka saran yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan aplikasi ini adalah
sebagai berikut :
1. Aplikasi ini dapat dikembangakan dengan metode
yang lainnya.
2. Aplikasi ini bisa dikembangkan berbasis Web
Mobile, sehingga dapat diakses secara online oleh
staff PMI Kota Bandar Lampung dan Masyarakat.
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